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PENGEMBANGAN KECERDASAN MUSIKAL SISWA
PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER MUSIK
DI MI MUHAMMADIYAH KEMANGKON PURBALINGGA

Rizki Amalia Syah Putra
NIM. 1423305123

Abstrak

Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi dan kecerdasan yang beragam,
kecerdasan merupakan pemberian dari Allah SWT yang perlu dikembangkan
agar nantinya potensi dan kecerdasan tersebut dapat bermanfaat bagi dirinya
sendiri, masyarakat, agama dan bangsanya. Dalam teori kecerdasan terdapat
istilah kecerdasan ganda (multiple inteligences). Kecerdasan musikal merupakan
kecerdasan ganda dan merupakan kecerdasan utama pada anak yang mencakup
kemampuan untuk merasakan, membedakan, mengubah dan mengekspresikan
bentuk musik. Kecerdasan musikal juga dapat mempengaruhi kecerdasan lain.
Oleh karena itu penting bagi sekolah untuk mengembangkan kecerdasan musikal
yang dimiliki siswa. Salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan musikal
yang dimiliki siswa dapat dilakukan dengan cara menerapkan kegiatan
ekstrakurikuler musik di sekolah. Tetapi hal ini sering diabaikan oleh lembaga
pendidikan maupun orangtua. Sehingga persoalan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengembangan kecerdasan musikal siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler musik di MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
subjek penelitiannya adalah Kepala MI Muhammadiyah Kemangkon, pelatih
ekstrakurikuler musik, dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik
di Ml Muhammadiyah Kemangkon. Sedangkan yang menjadi objek penelitian
adalah pengembangan kecerdasan musikal siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
musik. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dalam analisis data,
peneliti menggunakan teori Miles dan Humberman yaitu mulai dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MI Muhammadiyah Kemangkon
merupakan sekolah yang menerapkan pengembangan kecerdasan musikal siswa
yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler musik melalui kegiatan
menyeleksi kemampuan siswa dalam bermain alat musik, bernyanyi, bermain
notasi musik, berlatih memainkan alat musik, memainkan berbagai jenis lagu atau
alat musik dan meminta anak untuk menjelaskan apa yang mereka rasakan dan
memantau perkembangan kemampuan musikal siswa. Dari hasil pemantauan
dapat diketahui kemampuan siswa dalam menangani bentuk kegiatan musikal,
seperti kemampuan mempersepsi bentuk musik, kemampuan membedakan bentuk
musik, kemampuan mengubah bentuk musik dan kemampuan mengekspresikan
bentuk musik.

Kata kunci: Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa, Kegiatan
Ekstrakurikuler Musik, Ml Muhammadiyah Kemangkon
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan
perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya. Salah satu konsep yang pernah dirumuskan oleh para
ahli mengatakan bahwa keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh faktor
yang bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) dari setiap
diri individu. Seseorang yang memiliki inteligensi (kecerdasan) tinggi
diharapkan akan dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Begitu juga
kemudahan dalam belajar disebabkan oleh tingkat inteligensi yang tinggi,
terbentuk oleh ikatan-ikatan syaraf antara stimulus dan respons yang
mendapat penguatan.’

Dalam realita kehidupan perolehan pengetahuan bukan hanya
dilakukan melalui belajar disekolah atau penyampaian materi oleh guru
kepada peserta didik, tetapi belajar yang paling penting adalah dari
pengalaman.

Kecerdasan atau yang biasa disebut 1Q (Intelligent Quotient) adalah
sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan
menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami

gagasan, menggunakan bahasa dan kemampuan belajar.?

! Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996),him.163-165

? Sitiatava Rizema Putra, Panduan Pendidikan Berbasis Bakat Siswa, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), him. 60.



Orangtua wajib mengusahakan mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh anak. Orangtua perlu tahu bahwa anak memiliki potensi yang luar biasa
dan kecerdasan tersebut bersifat majemuk.

Menurut Gardner yang dikutip oleh Rifa Hidayah, bahwa pada diri
anak terdapat berbagai macam kecerdasan yang dikenal dengan istilah
multiple intelligensi atau kecerdasan ganda.®

Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi dan kecerdasan yang
beragam, akan tetapi kecerdasan yang dimiliki siswa saat ini belum dapat
dikembangkan secara optimal. Dibeberapa sekolah masih banyak yang
membiarkan kecerdasan siswa tanpa ada upaya untuk mengembangkan
kecerdasan tersebut.

Howard Gardner dalam bukunya, Frames of Mind: The Theory of
Intelligences, yang dikutip oleh May Lwin, Adam Khoo, Kenneth Lyen,
Caroline Sim, menyatakan bahwa kecerdasan memiliki tujuh komponen.
Gardner menamakan tujuh komponen tersebut sebagai tujuh kecerdasan
ganda. Selain kecerdasan linguistik-verbal dan kecerdasan logis-matematis,
kecerdasan lain juga meliputi kecerdasan spasial-visual, kecerdasan ritmik-
musik, kecerdasan Kkinestetik, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal.’®

Setiap anak pasti memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, tetapi
tingkat kecerdasan dan jenis kecerdasan setiap anak tentunya berbeda satu

dengan lainnya.

* Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009),him.24
* May Lwin dkk, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta: PT.
Indeks,2008), him.2



Kecerdasan musikal merupakan kemampuan untuk merasakan
(misalnya, sebagai penikmat musik) membedakan (misalnya, sebagai kritikus
musik) mengubah (misalnya, sebagai komposer) dan mengekspresikan
(misalnya, sebagai Seorang pemain musik).” Orang yang mempunyai
kecerdasan jenis ini sangat peka terhadap suara atau bunyi-bunyian dan musik.
Mereka sering bernyanyi, bersiul, atau bersenandung ketika melakukan
aktivitas lain. Mereka gemar mendengarkan musik, bahkan dapat memainkan
suatu alat musik.°

Untuk dapat mencapai keunggulan dalam pendidikan dan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka sudah saatnya
bagi sekolah dan orang tua untuk mulai memusatkan perhatian pada setiap
kecerdasan yang dimiliki masing-masing anak.

Musik sangat berkaitan dengan kecerdasan. Penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan mendengarkan musik atau belajar musik bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan berbicara, pendengaran, rasa percaya diri,
kemampuan koordinasi, serta dapat mengoptimalkan kecerdasan pada anak.’

Upaya memperdengarkan musik atau melatih anak bermain musik
sangat membantu anak-anak dalam merangsang suara, melatih pendengaran,

melatih berbicara dan mengoptimalkan ketajaman otak, terlebih bagi ibu yang

> Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan untuk Anak,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 181.

® Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2012), him.23.

7 Sri Widayati dan Utami Widijati, Mengoptimalkan 9 Zona Kecerdasan Majemuk Anak,
(Jogjakarta: Luna Publisher, 2008), him. 163.



sedang hamil sangat baik memperdengarkan pada anak yang sedang
dikandung dengan suara atau lantunan ayat suci Al-Qur’an.

Musik melatih semua otak, karena ketika mendengar sebuah lagu, otak
Kiri (bahasa, logika, matematika dan akademik) akan memproses lirik,
sementara otak kanan (irama, persamaan bunyi, gambar, emosi dan
kreativitas) memproses musik. Musik secara ilmiah dapat meningkatkan
pemikiran matematis, khususnya keterampilan pemikiran abstrak pada anak-
anak. Seorang psikolog dalam sebuah studi menemukan bahwa pengajaran
piano jauh lebih hebat dari pengajaran komputer dalam meningkatkan
ketrampilan berpikir abstrak. Anak-anak yang diperdengarkan musik selama
delapan bulan mengalami peningkatan 46% dalam 1Q spasial dibanding anak
yang tidak diperdengarkan musik yaitu hanya 6% saja dalam peningkatan 1Q
nya.

Pentingnya kecerdasan irama-musik diantaranya : dapat meningkatkan
kreativitas dan imajinasi, meningkatkan daya ingat dan membantu
mengajarkan kecerdasan lainnya. Akan tetapi kedudukan musik dalam proses
pendidikan tidak selalu diperhatikan. Guru dan orang tua terkadang
meremehkan kemampuan atau kecerdasan musikal yang dimiliki anak,
sehingga kemampuan yang dimiliki anak tidak berkembang dengan baik.

Kecerdasan musikal yang dimiliki oleh siswa dapat dikembangkan.
Salah satu upaya untuk mengembangkannya adalah melalui kegiatan

ekstrakurikuler musik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar

® May Lwin dkk, Cara Mengembangkan...., him.135-140



jam pelajaran dengan tujuan membantu perkembangan anak didik sesuai
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka.’

Dengan kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat membantu anak
dalam menyalurkan kecerdasan dan potensinya sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki.

Jadi kegiatan ekstrakurikuler musik yang dimaksud adalah kegiatan
yang dilakukan diluar jam pelajaran dengan menyanyikan beberapa lagu
menggunakan sejumlah kombinasi alat musik seperti gitar, bass, drum,
keyboard, secara beriringan dengan di lengkapi vokalis atau penyanyi yang
memiliki peran sebagai vokal dari sebuah grup musik. Kegiatan ini menjadi
sebuah upaya paling efektif dalam lembaga pendidikan untuk menumbuh
kembangkan kecerdasan musikal yang dimiliki peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah merupakan bagian penting dalam
sistem sekolah. Sehingga anak-anak yang bergabung dalam kegiatan sekolah
(ekstrakurikuler)  memiliki peran dalam menyelesaikan pendidikan
akademisnya, dan mereka memiliki tingkat kecerdasan tinggi, serta pemikiran
positif terhadap teman dan para gurunya. Dengan demikian, kegiatan
ekstrakurikuler ikut andil dalam menciptakan tingkat kecerdasan yang

tinggi.’°

? Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, (Jogjakarta:Diva
Press, 2012), him. 152.

10 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), him. 378.



Dengan kecerdasan yang tinggi peserta didik akan lebih mudah dalam
menerima materi pelajaran, informasi baru dan berkembangnya kecerdasan
lain yang dimilikinya.

MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga merupakan salah satu
Madrasah yang memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan anak
yang memiliki kecerdasan musikal melalui kegiatan ekstrakurikuler musik.
Berdasarkan observasi pendahuluan dan observasi langsung dengan Pembina
ekstrakurikuler musik pada Hari selasa tangggal 30 Januari 2018, diperoleh
informasi bahwa MI Muhammadiyah Kemangkon memiliki beberapa macam
kegiatan ekstrakurikuler, seperti : pramuka, BTA, musik, hadroh, sepak bola,
kasti, bola voly, bulu tangkis, tenis meja. Beberapa ekstrakurikuler tersebut
diterapkan agar potensi kecerdasan yang dimiliki peserta didik di MI
Muhammadiyah Kemangkon dapat tersalurkan dan berkembangkan menjadi
lebih baik."*

Ml Muhammadiyah Kemangkon memiliki keunggulan dalam hal
kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler musik
yang sudah 2 tahun diterapkan pada sekolah ini sebagai ekstrakurikuler.
Banyak siswa yang menyukai dan berminat mengikuti ekstrakurikuler musik,
namun dalam menyeleksi peserta untuk dapat mengikuti ekstrakurikuler ini
harus memiliki kecerdasan dasar dan minat yang kuat dalam bermain musik.
Sehingga yang terpilih menjadi anggota ekstrakurikuler musik tersebut hanya

anak-anak tertentu dengan kecerdasan dan minat musikal yang dimiliki.

" Hasil wawancara dengan Bpk.Mukhyono ,S.Pd.l selaku Kepala Madrasah sekaligus
Pembina ekstrakurikuler musik pada hari selasa tanggal 30 Januari 2018, Pukul 09.30 WIB.



Karena dengan kecerdasan musikal dan minat yang dimiliki oleh siswa,
mereka dapat dengan cepat menangkap materi yang disampaikan oleh
pembina atau pelatih musikal.

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik sebagian dari
mereka tidak hanya memiliki kecerdasan dalam bidang musik saja, akan tetapi
mereka juga memiliki kecerdasan lainnya dan mereka dapat memperoleh
prestasi dibidang akademik maupun non akademik. Dalam hal ini, musik pada
dasarnya memiliki dampak mempengaruhi pada kecerdasan lainnya.

Prestasi yang diraih oleh MI Muhammadiyah Kemangkon dalam
bidang musik memang belum ada, tetapi grup musik MI Muhammadiyah
Kemangkon seringkali mendapatkan tawaran untuk tampil disebuah acara-
acara besar seperti hajatan, syukuran, pembukaan sebuah perlombaan,
perpisashan KKN dan penyambutan kedatangan bupati Purbalingga saat
berkunjung ke desa Kemangkon.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pendahuluan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Kecerdasan
Musikal Siswa Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Musik di Ml Muhammadiyah
Kemangkon Purbalingga. Dalam mengembangkan kecerdasan musikal siswa,
peneliti ingin mengetahui bagaimana sekolah melakukan pengembangan

kecerdasan musikal siswa pada kegiatan ekstrakurikuler musik.

. Definisi Operasional
Definisi diartikan sebagai penjelasan, sedangkan operasional berarti

terukur. Jadi definisi operasional merupakan penjelasan pengertian dari judul



dan teori-teori yang penting dalam skripsi ini secara terukur. Tujuannya untuk
memudahkan pemahaman dan untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran
tentang judul skripsi tersebut, maka peneliti perlu memberikan penegasan
istilah sebagai berikut:

1. Pengembangan Kecerdasan Musikal

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karya W.J.S
Poerwadarminta, pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambabh,
berubah  sempurna  (pikiran, pengetahuan dan  sebagainya).*?
Pengembangan merupakan sebuah proses yang menjadikan seseorang
akan bertambah dalam hal kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan
sebagainya.

Kecerdasan musikal adalah kepekaan atau penguasaan terhadap
nada, irama, pola-pola, ritme, tempo, instrument, dan ekspresi musik
sehingga seseorang mampu menyanyikan lagu, memainkan musik, dan
menikmati musik."®

Jadi pengembangan kecerdasan musikal yang dimaksud adalah
sebuah proses perubahan yang menjadikan bertambah dan berkembangnya
kecerdasan musikal pada siswa sehingga siswa dapat menyanyikan sebuah
lagu, mengingat melodi musik, mempunyai kepekaan terhadap ritme,
irama, tinggi rendahnya nada, membedakan nada suara, menciptakan lagu,

dan memainkan sebuah alat musik. Dalam hal ini cara untuk

" Athie, “Pengembangan Media Pembelajaran”, http://afhie-
cirebon.blogspot.co.id/2011/12/pengertian-pengembangan-media.html, diakses pada 16 April
2018 Pukul 13.49 WIB

BAndi Yudha Asfandiyar, Kenapa Guru Harus Kreatif, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,
2009), him. 54.



http://afhie-cirebon.blogspot.co.id/2011/12/pengertian-pengembangan-media.html
http://afhie-cirebon.blogspot.co.id/2011/12/pengertian-pengembangan-media.html

mengembangkan  kecerdasan musikal dapat dilakukan  melalui
mendengarkan lagu atau musik, bernyanyi, memainkan sebuah alat musik,
bergerak mengikuti irama, dan mengikuti pelatihan musik.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Musik

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan
diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan disekolah maupun
diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dari berbagai
bidang studi. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor,
mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi
menuju manusia seutuhnya, mengetahui, mengenal serta membedakan
hubungan antara satu mata pelajaran dengan yang lainnya.**

Musik adalah nada atau suara yang disusun sedemikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan menggunakan alat-
alat yang dapat menghasilkan bunyi.*

Jadi yang dimaksud dengan Kegiatan Ekstrakurikuler Musik
adalah kegiatan tambahan yang dilakukan diluar jam pelajaran baik
didalam maupun diluar lingkungan sekolah untuk melatih atau menambah
kemampuan siswa dalam memainkan nada atau suara yang dihasilkan dari

alat-alat musik.

" Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar

Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), him.22.
' http://kbbi.web.id/musik. diakses pada 03 Mei 2018, Pukul 10.08 WIB.



http://kbbi.web.id/musik
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3. MI Muhammadiyah Kemangkon

MI Muhammadiyah Kemangkon merupakan lembaga sekolah
formal tingkat Madrasah yang berdiri dibawah naungan lembaga
Muhammadiyah beralamat di JI. Masjid Nurul Hidayah Desa Kemangkon
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah. Sekolah
tersebut merupakan satu-satunya sekolah tingkat Madrasah di kecamatan
Kemangkon yang menerapkan ekstrakurikuler musik band yang mana
pada umumnya di tingkat Madrasah atau Sekolah Dasar, ekstrakurikuler
musik yang diterapkan merupakan drumband, rebana maupun hadroh.
Musik band umumnya baru diterapkan pada jenjang SMP, SMA dan
tingkat yang lebih tinggi, namun di MI Muhammadiyah Kemangkon telah
menerapkan ekstrakurikuler musik band yang didalamnya menggunakan
alat musik gitar, bass, drumb dan keyboard.

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Musik di Ml Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga”
adalah suatu studi yang membahas tentang bagaimana cara
mengembangkan  kecerdasan musikal siswa melalui  kegiatan
ekstrakurikuler musik yang dilakukan di Ml Muhammadiyah Kemangkon

Purbalingga.

C. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang dikaji adalah: “Bagaimana Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa

Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Musik di MI Muhammadiyah Kemangkon

Purbalingga?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai

Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa Pada Kegiatan Ekstrakurikuler

Musik di MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Memperkaya ilmu pengetahuan tentang pentingnya
mengembangkan suatu potensi yang dimiliki oleh siswa dan cara
mengembangkan kecerdasan musikal siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler musik di Ml Muhammadiyah Kemangkon
Purbalingga.

Sebagai bahan rujukan secara ilmiah tentang pengembangan
kecerdasan musikal siswa pada kegiatan ekstrakurikuler musik di

MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga.

b. Manfaat Praktis

1)

Bagi siswa
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

motivasi terhadap siswa dalam mengembangkan kecerdasan



2)

3)

4)
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musikal yang dimiliki siswa melalui ekstrakurikuler musik
sehingga kecerdasan musikal yang dimiliki siswa akan
berkembang dengan baik.
Bagi Pembina Ekstrakurikuler Musik

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
informasi bagi pembina ekstrakurikuler musik MI Muhammadiyah
Kemangkon Purbalingga mengenai pengembangan kecerdasan
musikal siswa yang telah mereka laksanakan agar dapat terus
meningkatkan pelatihan dan pemenuhan kebutuhan maupun
fasilitas penunjang terhadap siswanya Yyang mengikuti
ekstrakurikuler musik.
Bagi Sekolah

Melalui adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan menggugah semangat bagi Kepala Ml
Muhammadiyah Kemangkon Purbalinggan dalam memaksimalkan
pengembangan  kecerdasan musikal siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler musik sehingga kedepannya lebih banyak lagi
fasilitas yang disediakan pihak sekolah dalam mengembangkan
kecerdasan musikal pada siswanya.
Bagi Penulis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan

memberikan pengalaman, kemampuan, serta keterampilan peneliti
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mengenai pengembangan kecerdasan musikal siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler musik.
5) Bagi Orangtua

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan kesadaran bagi para orangtua yang anaknya mempunyai
kecerdasan musik agar mengupayakan perkembangan kecerdasan
musik pada anaknya tersebut melalui ekstrakurikuler musik
disekolah sehingga potensi yang dimiliki anak dapat berkembang

dengan baik.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan yeng meliputi mencari,
membaca, dan menelaah laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat
teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan dengan
pengembangan kecerdasan musikal pada siswa melalui ekstrakurikuler musik.
Beberapa skripsi yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan musikal
pada siswa melalui ekstrakurikuler musik diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudari Zulfatur Rifqoh,
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul
”Pengembangan Kecerdasan Musikal Pada Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Marching Band di MI Negeri Model Slarang Kidul
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal”. Hasil dari penelitian tersebut

menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan musikal pada siswa melalui
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kegiatan ekstrakurikuler marching band dapat meningkatkan kemampuan
musikal pada siswa.’® Persamaan dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama meneliti tentang kecerdasan musikal pada siswa. Sedangkan
perbedaanya terletak pada fokus penelitian yang memfokuskan pada
ekstrakurikuler marching band, waktu penelitian, dan tempat penelitian.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh saudari Novi Citra Indriyati,
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, dengan judul skripsi
”Pengembangan Bakat Seni Musik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Musik di
MIN Purwokerto Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pengembangan bakat seni musik melalui kegiatan seleksi siswa yang
memiliki bakat musikal untuk mengikuti ekstrakurikuler musik dapat
meningkatkan antusias yang tinggi pada siswa terhadap musik sehingga siswa
dapat mengembangkan bakat musik yang dimiliki melalui kegiatan
ekstrakurikuler musik hadroh dan drumband di MI Negeri Purwokerto.'’
Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama membahas tentang pengembangan ekstrakurikuler musik yang
diterapkan oleh sekolah. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus
penelitian yang meneliti tentang bakat musikal, waktu dan tempat penelitian.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh saudari Fiana Suciasih

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul skripsi

'® Zulfatur Rifgoh, Pengembangan Kecerdasan Musikal Pada Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Marching Band di MI Negeri Model Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu
Kabupaten Tegal, (Purwokerto: STAIN Press, 2016) him.v.

Y Novi Citra Indriyati, Pengembangan Bakat Seni Musik Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Musik di MIN Purwokerto Kabupaten Banyumas , (Purwokerto : STAIN Press,
2017) him.v.



15

”Optimalisasi Kecerdasan Musikal Pada Siswa Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Drumband di MI Ma’arif NU 1 Pasir Kulon Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas”. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa MI Ma’arif NU 1 Pasir Kulon Merupakan salah satu
Madrasah Ibtidaiyah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai
upaya optimalisasi kecerdasan musikal yang dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler drumband meliputi menyeleksi kemampuan siswa dalam
bermain alat musik dan menari atau bergerak mengikuti irama, bernyanyi,
bermain notasi musik, berlatih memainkan alat musik, berlatih menari atau
bergerak dengan mengikuti irama, memainkan berbagai jenis lagu atau musik
dan meminta siswa untuk menjelaskan apa yang mereka rasakan dan
memantau perkembangan kecerdasan musikal pada siswa. Dari hasil
pemantauan, dapat diketahui kemampuan siswa dalam menangani bentuk
kegiatan musikal, seperti kemampuan mengekspresi bentuk musik,
kemampuan membedakan bentuk musik, kemampuan mengubah bentuk
musik, dan kemampuan mengekspresikaan bentuk musik.'®

Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu kesamaan dalam upaya sekolah dalam menerapkan
ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan kecerdasan musikal pada siswa.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian tersebut terdapat pada fokus
penelitian yang memfokuskan bagaimana pengembangan kecerdasan musikal

pada siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband.

¥ Fiana Suciasih, Optimalisasi Kecerdasan Musikal Pada Siswa Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Drumband di MI Ma’arif NU 1 Pasir Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas. (Purwokerto: STAIN Press, 2017) him. v.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi yang terkandung
dalam skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika pembahasan. Penulis
akan mengemukakan tentang sistematika pembahasan skripsi per bab.

Pada bagian awal, penulis menampilkan Halaman Judul, Pernyataan
Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Halaman
Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan
Daftar Lampiran.

Pada bab pertama barupa Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan.

Pada bab kedua berisi landasan teori yang terdiri dari tiga poin : poin
pertama membahas Pengertian Kecerdasan Musikal, Karakteristik
Kecerdasan Musikal dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan
Musikal Siswa. Pada poin kedua membahas tentang ekstrakurikuler musik
yang meliputi : Pengertian Ekstrakurikuler Musik, Tujuan Pengembangan
Kecerdasan Musik, Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Musik. Pada poin
ketiga membahas tentang pengembangan kecerdasan musikal siswa pada
kegiatan ekstrakurikuler musik.

Pada bab ketiga berupa metode penelitian, yang terdiri dari Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Objek Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.
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Bab keempat berisi Pembahasan Hasil Penelitian yang meliputi
menyajikan data berupa hasil observasi yang telah penulis lakukan di Ml
Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga. Terdapat dua sub bab pokok, pada
bagian pertama yaitu: Penyajian data, berisi Gambaran Umum Ml
Muhammadiyah Kemangkon dan Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa
Pada Ekstrakurikuler Musik. Pada bagian kedua berisi tentang Analisis Data.

Bab kelima penulis memaparkan kesimpulan dari penelitian, saran-
saran, dan kata penutup dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Pada bagian akhir penulis melampirkan dokumen dan lampiran hasil

penelitian serta riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Musik di MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga, maka dengan ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan kecerdasan musikal siswa
pada kegiatan ekstrakurikuler musik dapat dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu menyeleksi kemampuan siswa dalam bermain alat musik, bernyanyi,
bermain notasi musik, berlatih memainkan alat musik, memainkan berbagai
jenis musik dan meminta siswa menjelaskan apa yang mereka rasakan, dan
memantau perkembangan kemampuan musikal pada siswa.

Dari hasil memantau perkembangan kemampuan musikal siswa, dapat
diketahui kemampuan siswa dalam menangani bentuk kegiatan musikal yaitu
kemampuan mempersepsi bentuk musik, seperti menangkap atau memahami
bentuk musik dan menikmati bunyi-bunyian musik, kemampuan membedakan
bentuk musik, seperti membedakan dan membandingkan ciri bunyi musik,
suara dan alat musik, kemampuan mengubah bentuk musik, seperti mencipta
atau mengubah bentuk musik dan kemampuan mengekspresikan bentuk musik

seperti bernyanyi, bersenandung, bersiul-siul dan memainkan alat musik.

18
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Musik di MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga, peneliti memberikan
saran kepada pihak sekolah agar kedepannya menjadi lebih baik lagi dalam
menunjang potensi yang dimiliki siswa, antara lain:
1. Kepada pelatih ekstrakurikuler musik

a. Pelatin ekstrakurikuler musik mengupayakan mengembangkan
potensi, bakat atau kecerdasan musikal yang dimiliki siswa dalam
berlatih musik

b. Pelatih ekstrakurikuler musik terus memberikan stimulus atau latihan
agar kemampuan siswa dalam kegiatan musikal dapat berkembang.
Seperti melatih siswa untuk membuat not lagu atau mengubah suatu
not lagu.

c. Pelatih selalu memberikan pengetahuan baru dalam bidang musik,
agar siswa termotivasi dengan penemuan-penemuan baru yang
disampaikan oleh pelatih dan siswa dapat menciptakan suatu
penemuan baru dalam bidang musikal.

d. Pelatih lebih banyak melatih kemampuan siswa untuk membuat
variasi ketukan atau suara yang dihasilkan dari setiap alat musik, agar
orang yang mendengarkan musiknya akan lebih tertarik dengan

musik-musik yang dimainkan.
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Untuk kedepan sebaiknya grup musik setiap personilnya memiliki
cadangan pemain musik dan semua anggota juga dapat memainkan

semua jenis alat musik yang berbeda.

2. Kepada pembina kegiatan ekstrakurikuler musik

a.

Kepada pembina sekaligus sebagai kepala madrasah, adanya
dukungan dan motivasi yang diberikan kepada pembina merupakan
faktor yang sangat penting terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler musik. Hal ini sangatlah penting bagi keberlangsungan
ekstrakurikuler musik karena sangat mempengaruhi semangat siswa
dalam mengikuti latihan.

Memberikan pelayanan dan fasilitas yang memadai dalam kegiatan
ekstrakurikuler musik khususnya dalam pemenuhan adanya alat musik
yang sudah rusak.

Selalu mendukung kegiatan musikal dan mendukung siswa yang

memiliki bakat atau potensi dalam bidang musikal

3. Kepada siswa

a.

Terus berlatih dan selalu mengasah kemampuan yang dimiliki agar
potensi yang ada di dalam diri terus berkembang

Selalu semangat dalam melakukan latihan dan bermain musik

Patuhi perintah orang tua dan guru kalian, karena semua yang mereka
lakukan pasti merupakan hal yang terbaik untuk masa depan kalian

semua.
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4. Kepada orang tua
a. Selalu mendukung bakat dan potensi yang dimiliki anak.
b. Berusahalah untuk memenuhi kebutuhan kecerdasan anaknya agar
tingkat kecerdasan anak akan terus berkembang.
c. Berikan anak dukungan penuh untuk mengikuti ekstrakurikuler musik

sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa peneliti panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah banyak sekali memberikan rahmat dan
hidayah-Nya. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Kecerdasan Musikal Siswa Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Musik di MI Muhammadiyah Kemangkon Purbalingga™.

Peneliti telah berusaha dengan maksimal untuk melaksanakan
penelitian dan menyusun skripsi ini dengan sebaik mungkin meskipun
terbilang jauh dari kata sempurna. Peneliti menyadari bahwa masih banyak
kekeliruan dalam penulisan, pemilihan kata atau dalam penyusunan kalimat
yang ada dalam skripsi ini, untuk itu peneliti selalu mengaharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga
Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada Kita

semua khususnya umat muslim diseluruh dunia. Amiin.
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Abstrak

Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi dan kecerdasan yang beragam, kecerdasan merupakan pemberian dari Allah SWT  yang perlu dikembangkan agar nantinya potensi dan kecerdasan tersebut dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, agama dan bangsanya. Dalam teori kecerdasan terdapat istilah kecerdasan ganda (multiple inteligences). Kecerdasan musikal merupakan kecerdasan ganda dan merupakan kecerdasan utama pada anak yang mencakup kemampuan untuk merasakan, membedakan, mengubah dan mengekspresikan bentuk musik. Kecerdasan musikal juga dapat mempengaruhi kecerdasan lain. Oleh karena itu penting bagi sekolah untuk mengembangkan kecerdasan musikal yang dimiliki siswa. Salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan musikal yang dimiliki siswa dapat dilakukan dengan cara menerapkan kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolah. Tetapi
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